
 
 

Wahyu Bagja Sulfemi   157 
 

 

PENGARUH RASA PERCAYA DIRI DAN GAYA KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI KECAMATAN 

CIAMPEA KABUPATEN BOGOR 
 
 

Wahyu Bagja Sulfemi 
STKIP Muhammdiyah Bogor 

wahyubagja@gmail.com. 
 
 

Abstrak 

Studi ini bertujuaniuntuk mencari pengaruh rasa percaya diri (X1) serta gayaspemimpin Sekolah (X2) dengan 
kinerjaiguru (Y). Metodesstatistic dekriptif koefisienikorelasi ganda person koefisien determinasi, dan analisisn 
regresi, dan uji statistic dipergunakan uji t dan uji F menjadi metologis dalam penelitian ini. Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan penyebaran angket. Populasi dalam penelitian ini adalah semua gururdi SMP negeri dan 
swasta di KecamataniCiampea Kabupaten Bogor yang berjumlah 172 orang sedangkan sampel yang diambil 
sebanyak 45 orang guru yang dipilih secara acak. Berdasarkan hasil pengujian pengujian terdapat terdapat 
pengaruh positif antara rasai percayai diri dengan kinerja gurus dengan koefisien korelasi sebesar 0.64, 
koefisien determimasissebesar 38.8% t hitung 2.3% > Nilai t tabel 0.02 dan persamaan regresi dengan Y = 6.00 + 
3.23 X1. Terdapat pengeruh positif antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dengan 
koefisien korelasi sebesar 0.62 dan koefisien determinasi 37.0%. Sedangkan t hitung sebesar 3.184 > t tabel 0.02 
dengan persamaan regersi Y = 8.3 + 4.3 X2. Terdapat pengaruh positif antara rasa percaya diri guru dengan 
koefisien korelasi antara kedua variabel bebas dengan variabel  terkait sebesar 0.645 koefisien determinasi 
38.8%. F hitung 14.954 > F tabel 3.23 dengan persamaan regeresi Y= 126.879 +  0.166 X1 + 160 X2 Semakin 
baik kemampuan rasa percaya guru dan gaya kepemimpinan kepala sekolah semakain tinggi pula kinerja yang 
ditunjukan oleh guru. 
Kata Kunci : Rasa Percaya Diri, Gaya Kepemimpinan,  Kinerja Guru, Dan Kepala Sekolah  
 
 

Abstract 

This study aims to look for the effect between self-confidence (X1) and Principal leadership style (X2) and teacher performance 
(Y). The research methodology uses the descriptive statistical method of the multiple correlation coefficient of the person coefficient 
of determination and regression analysis. Statistical tests were used t-tests and F tests. Data collection was carried out by 
distributing questionnaires. The population in this study were all teachers in public and private junior high schools in Ciampea 
District, Bogor Regency, totaling 172 people while the sample taken was 45 teachers who were randomly selected. Based on the 
test results there is a positive influence between self-confidence and teacher performance with a correlation coefficient of 0.64, a 
coefficient of determination 38.8% t count 2.3%> Value of t table 0.02 and a regression equation with Y = 6.00 + 3.23 X1. 
There is a positive influence between the principal's leadership style and teacher performance with a correlation coefficient of 0.62 
and a coefficient of determination of 37.0%. While t arithmetic for 3.184> t table 0.02 with the regression equation Y = 8.3 + 
4.3 X2. There is a positive influence between the confidence of the teacher with the correlation coefficient between the two 
independent variables with related variables equal to 0.645 coefficient of determination 38.8%. F count 14,954> F table 3.23 
with the regression equation Y = 126,879 + 0.166 X1 + 160 X2 The better the teacher's trustability and the principal's 
leadership style are also higher the performance shown by the teacher. 
Keywords: Self-Confidence, Leadership Style, Teacher Performance, And The Principal 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional merupakan proses 

yang paling strategis untuk mewujudkan 

manusia Indonesia yang cakap,epengendalian 

diri, memiliki kekuatansspirituals keagamaaan,  

berkepridian yang baik, memiliki kecerdasan, 

ahlak mulia, dan memiliki keterampilan untuk 

hidupnya lingkungan, dan pembangunan 

bangsalserta negara. (Setiyawan & Yunianta, 

2018). Maka sudah sewajarnya pembangunan 

nasional di bidang pendidikan perlu diberikan 

sebuah perioritas agar sumber daya manusia 

Indonesia dapat berkompetensi pada tingkat 

regional maupun internasional (Sulfemi & 

Kamalia, 2020). 

Dilihat dari sudut perkembangan 

tehnologis informasidan perkembangan Iptek, 

budaya maupun senir yang begitu cepat 

sedangkan Negara Indonesia masih 

berhadapan dengan sebuah kondisi, 

rendahnya kualitas Sumber daya manusia. 

Dengan demikian, ini menjadi indicator 

bahwa out puts  dunia pendidikan belum 

mampu atau belum menghasilkan dan 

menciptakan individu-individu sebagai 

sumberi daya emanusia yang dan mempuni 

berkualitass (Hendrati, 2014). Peningkatkan 

kualitas maupun mutu pendidikan sangat 

perlu untuk meningkatan kualitas guru. 

Tenaga pengajar atau guru merupakan tenaga 

pendidik yang memberikan sumbangsih yang 

besar dalam membentuk kemampuan sumber 

daya manusia (Hakim, 2016). 

Berbagai usaha, cara dan upaya dilakukan 

agar dapat meningkatkan ataupun menaikan 

kualitas dan kemampuan guru oleh 

pemerintah dalam bidang pembaharuan baik 

system maupun kebijakan bagi tenaga 

pendidiknya,  karena seyogyanya seorang guru 

atau tenaga pendidik memiliki tugas dalam 

pembelajaran yang akan menjadikan peserta 

didik memiliki penciptaan strategis dalam 

pembelajaran dengan proses pembelajaran 

yang menarik dan bermakna. Pembaharuan ini 

akan berhasil jika materi pembelajaran dapat 

diterima dan dikuasai oleh para pelajar 

(Sulfemi  & Minati, 2018). 

Dengan demikian, peningkatan kualitas 

seorang guru bukan hanya tugas negara tetapi 

juga menjadi tanggung jawab dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, seorang guru memerlukan 

kesadaran akan dirinya untuk senantiasa secara 

kontinyus meningkatkan kemampuan, 

keterampilani dan epengetahuan yang 

diperlukan agar dapat meningkatkan 

kemampuan kinerjanya sebagai guru atau 

pengajar yang profesional. Sikap profesional 

tersebut tersebut harus ditunjang beberapa 

faktor yaitu: memiliki kualitas akademik baik, 

berwawasan jauh kedepan, memiliki 

pengetahuan dan memiliki pandangan dengan 

lingkungannya. Dengan demikian, guru sangat 

berperan dalam meningkatkan kualitas 
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sumberdaya manusia Indonesia dalam 

menyongsong pembangunan (Sulfemi & 

Desmiati, 2018). Untuk itu diperlukan sumber 

daya pendidikan yang berkualitas, agar 

menghasilkan pendidikan yang memiliki mutu 

yang baik pula (hakim, 2019). Kemampuan 

seseorang tenaga pendidik atau guru dilihat 

baik secara personal, sosial, dan professional 

harus benar-benar dipikirkan dan berikan 

perhatian, sebab guru sebagai pendidik 

merupakan tenaga yang secara langsung 

menangani dan berhadapan dengan warga 

sekolak,hSelain itu, dalamnya pelaksanaan 

secara langsung guru atau tenaga pendidik 

merupakan orang berada langsung dilapangan 

dan menjadi ujung tombak keberhasilani dari 

tujuan pendidikan. (Sulfemi, 2019). 

Demi tercapainya sebuah etujuan 

pendidikan yang memiliki kualitasiyang ebaik, 

maka harus ada sebuah hasil yang 

diperlihatkan dari kinerjas tenaga pendidik 

seoptimal mungkin. Kinerja seorang 

gururadalah sebuah unjuk hasil pekerjaa  yang 

telah  dilaksanakan dan dilakukan oleh guru 

atau tenaga pendidik dalam rangka 

melaksanakan kewajibannya pokoknya. 

Kualitas kinerja. guru akan sangat menentukan 

kwalitas pendidikan. Hal ini dikeranakan 

tenaga pendidik merupakan orang yang 

bersentuhan langsung dilapangan. (Palettei & 

Sulfemi, 2019). 

Kenyataan dilapangan belum 

memperlihatkan dan menggambarkan kinerja 

guru yang optimalidan maksimal. Pernyataan 

ini sesuai yang disampaikan Rukmana (2018), 

dimana dalam penelitiannya ditemukan adanya 

fenomena bahwa dalam pembuatan 

perencanaan pembelajaran yaitu: administrasis 

guru, yang berupa pembuatan eRenacana 

Programs Pembelajaran (RPP), Pembuatan 

Programe Tahunan  (PPT), Penyususnan 

Rencana Program eSemester (RPS), 

penyusunan esilabus, menentukan Krteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), daftarenilai, dan 

lain sebagainya. Pada kanyataan banyak guru 

yang hanya menjiplak administrasi ini dari 

tahun yang lalu atau hanya copy paste dari guru 

lainnya. Demikian bahawa, dalam seorang 

dalam pembuat dan penyusunan perangkat 

administasis guru bukani lagi sebagai acuan 

dalam pekerjaannya sehari sebagai guru dalam 

proses belajar mengajar dan pembelajaran 

Dampaknya dalamipelaksanaani pembelajaran 

dalam dikelas relativetidaksberjalan yang 

dengan baik dan optimal.  

Selain itu, menurut Ruchanah, (2015) 

masih adanya sebagian besar guru yang 

berkerja dan bersikapiseadanya dan hanya 

sekedar untuk menggugurkan kewajiban 

seperti bersipat rutinitas kegiatanssehari-hari, 

rendahnya absen guru atau banyak guru yang  

membolos, malas mengoreksis atau 

memeriksa pekerjaan peserta didik, kurang 
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menghargai waktu, kebiasaan berleha-leha dan 

bersantai, dan tidak memiliki komitemen 

dengan pekerjaan di dunia pendidikan 

Penyebabnya rendanya kinerja guru adalah 

kelayakan hidup dan kesejahteraan guru yang 

rendah, kepemimpinan kepala sekolah, 

persaingan antar guru yang tidak sehat, 

interakasi antara guru dengan kepala sekolah  

yang kurang komukatif,  fasilitas belajar 

mengajar yang kurang baik seperti sarana 

laboratoriumscomputeredan bahasa yang tidak 

ada, perputakaan yang kurang lengkap, sarana 

prasarana olahraga yang tidak layak, dan lain 

sebagainya. Hal berdampk etos kerja guru 

menjadi rendah dan dampak yang paling 

ekstrim akan menjadi rendahnya mutu 

pendidikan (Rukmana, 2018). 

Kinerja seorang guru atau tenaga 

pendidik yang makin baik atau tinggi akan 

memiliki harapan dapat menaikan kualitas 

pendidikan, dan sekaligus meng-

implementasikannya dilapangan. Akan tetapi, 

terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya dan saling berkaitan, 

misalnya etos kerja, motivasis kerja, kepuasaan 

ekerja, budayassekolah, iklim atau sussana 

kerja, peraturan di sekolah atau pendidikan, 

iklim organisasi, gaya atau style kepemimpinani 

kepalai sekolah, rasa percaya diri guru faktor 

kepemimpinanikepalaisekolah, dan lain-lainya 

(Sulfemi, & Nurhasanah, 2018). 

Kaitanya antara percaya dirisatau 

kepercayaan diri yang dimilikisguru, 

ditemukannya masih banyak guru yang kurang 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi atau 

boleh dikatakan sangat rendah rendah atau 

dalam bahasa gaul anak muda sering disebut 

dengan ”tidak Pede”. Masalahnya tidak adanya 

kepercayaan diri pada guru ini bisa berakibat 

tidak tercapainya untuk tujuan pendidikan 

secara umum. Pada dasarnya sebuah lembaga 

pendidikan bukan hanya mengharapkan 

seorang guru yang memiliki rasa. percaya. 

yang baik akan tetapi, tetapi guru yang mau 

bekerja guru yang mau bekerja secara sukarela, 

ikhlas, tanpa pamrih, dan berkeinginan untuk 

mencapai hasil kerja sebaik-baiknya (Sulfemi, 

2018). Kepercayaan diri akan menjadi atribut 

seorang guru yang paling berharga dalam 

kehidupan dan pergaulan dimasyarakat. 

Seorang guru yang memilki rasa kepercayaan 

diri yang kuat dan baik.akan mampu 

mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

potensi atau segala kemampuan yang ada pada 

dirinnya dalam kehidupannya (Salim, 2018). 

Dengan demikian, rasa percayaiatau 

kepercayaan diri seorang seorang gurus sangat 

diperlukansbaik secara individual maupun 

kelompok. Seorang guru yang memilki 

kepercayaan diri yang baik atau tinggi tetapi 

tidak dijiwai oleh keihklasan maka tidak akan 

ada artinya, karena guru yang tidak mau 

bekerja keras dan ikhlas akan sulit 
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mengimplikasikan rasa percaya dirinya untuk 

memujudkan tujuan pendidikan (Sulfemi, 

2019).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil dari kinerja guru ialah gaya atau style  

pemimpin sekolahnya. Sekolah sebagai sebuah 

institusi atau lembaga organisasi yang terdapat 

dimasyarakat tentu akan memiliki pemimpin 

atau ketua yang disebut Kepala Sekolah. 

Kepala sekolah ini diberi amanah, tugas, dan 

tanggung jawab untuk memimpin kemajuan 

sekolah tersebut sebagai sebuah organisasi 

yang akan mewakili aspirasi anggota yaitu 

segenap warga sekolah yang salah satunya 

guru dalam memperjuangkan kepentingannya.  

Menurut Wahjosumidjo, (2011) untuk 

memenuhi harapan anggotanya, terutama 

warga masyarakat sekolah pemimpinisekolah 

harus menggunakan segala potensi dan 

kemampuam yang ada dirinya, dengan segala 

potensi dan kecerdasannya dalam 

memanfaatkan lingkungan yang ada. Lebih 

lanjut Zuryati & Nasir, (2015) menjelaskan 

bahwa perubahan lingkungan organisasis 

sekolah idibutuhkan seorang kepalaisekolah 

responship, kritis,etanggap, dan berani 

mengambili keputusanasecra strategis dan 

tepat tanpa menimbulkan konflik dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Gaya 

kepalaisekolah dalam memimpin tidak semua 

sama pasti berbeda antara satu kepala sekolah 

dengan kepala sekolah lainnya ini disesuaikan 

dengan kondisi bawahannya. Gaya 

Kepemimpinan pendidikan merupakan cara 

seorang yang memimpin sebuah sekolah 

dalam mengatur, emengarahkan, dan 

membimbingi semua bawahanya supaya dapat 

bekerja dengan baik.  

Agar kepemimpinan seorang kepala 

sekolah lebih efektif maka seorang pimpinan 

lembaga sekolah harus belajar dari berbagai 

kesalahan yang terjadi baik dimasa lalu dan 

berusaha untuk memperbaikinya. Selain itu, 

seorang Kepsek memberikan kesempatan 

kepada tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan (staf karyawan) agar selalu 

belajar dan memiliki rasa tahu yang tinggi akan 

tugas dan kewajibannya sehingga menjadikan 

sekolah sebuah organisasi yang kompetitif.  

Kajian ini berusaha untuk 

mengungkapkan rasa percaya diri, gaya 

kepemimpinan lembaga pendidikan sekolah 

dengan kinerja guru atau tenaga pendidik di 

Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. Selain 

itu, dengan penelitian ini dapat menjawab 

berbagai permasalahan mengenai pengaruh 

rasa percaya diri dan gaya pimpinan 

sekolahidemgah hasil kinerja guru Sekolah 

menengah pertama yang berada di wilayah 

Ciampea. 
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KAJIAN LITERATUR 

Kinerja Guru 

Kinerjai dari kata dasar “kerja” yang 

dapat diartikan prestasiskerja, hasilikerja, atau 

bisa juga disebut pelaksanaan hasil kerja. 

Performance merupakan kata dalami bahasa 

Inggris. Kinerja juga merupakan sebuah hasil 

sebuah proses dari pelaksanaan hasil 

perbuatan kerja yang dikerjakan oleh manusia 

dalam melakukan pekerjaannya dalam kurun 

waktu tertentu melalui unsure-unsure tindakan 

yang perlihatkan dalam sebuah pretasi yang 

telah. dicapai (Srinalia, 2015). 

Alijbana, (2012) menyampaikan kinerja 

Sesutu yang ingin didapat dengan 

memlihatkan kemampuan seseorang dalam 

pekerjaan dalam menggapai tujuanya. Kinerja 

juga merupakan sebuah hasil ekspresi potensi 

yaitu berupa perilaku atau cara dan sikap 

seseorangebaik secara individu maupun dalam 

kelompoknya dalam menunaikan kewajiban 

untuk mendapatkan sebuah hasil atau produk 

yang merupakan perwujudan dari tugasnya 

atau pekerjaannya.  Dengan demikian, kinerja 

adalah sebuah bentuk prestasi dari hasil 

seseorang dalam pekerjaannya dan berkaitann 

dengan kepuasaan hasil pekerjaan seseorang.  

Guru atau tenaga pendidik adalah seorang 

professional yang memilki tugas pokok untuk 

mengajar, mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi hasil kerja siswa-siswi di 

berbagai jalur sekolah. Guru juga dalam 

kehidupan dimasayarakat  merupakan tokoh 

panutan bagi siswa maupun masyarakat 

dimana mereka bersosialisasi (Sulfemi & 

Yuliani, 2019). Hal ini sesuai dengan 

pekerjaannya mengajar dan memaknainya 

sebagai tugas profesi. Selanjutnya kata guru 

diperluas lagi menjadi tenaga pendidikan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat yang  tertera 

dalam Bab XI. Lebih lanjut dalam ayat 2 

dielaskan bahwa guru atau seorang pendidik 

yang memiliki tugas utama dalam 

pembelajaran. Seorang guru memiliki tiga 

kompetensi yaitu 1) kompetensi kognitif yaitu 

sebuah kemapuan dalam kegiatan menunjang 

proses pembelajaran, 2) Kompetensi. afektif, 

diamana dalamnya pengertian mengandung 

arti bahwa guru memiliki kemampuan dan 

kesiapan dalam menjalankan tugas dan 

profesinya, dan (3) kompetensi perilaku, 

komptensi ini menjelaskan bahwa guru harus 

memiliki kemampuan dalam berprilaku baik 

(Andhika & Slamet, 2016). 

Profesi atau pekerjaan seorang guru atau 

tenaga pendidik memiliki karakteristik yang 

unik dibandingkan dengan pekerjaan lainya, 

Guru sebagai tidak hanya sebagai tenaga 

pendidik dan mengajar saja, namum lebih dari 

itu dalam kesehariannya memiliki tugas sosial 

kemasyarakatan dan kemanusian. Dengan 

demikian menjadi terhormat dengan tugas dan 

kedudukannya, ini sesuia dengan moto yang 
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disampaikan oleh bapak pendidikan Kihajar. 

Dewantora.yaitu: ing ngarso sung tulodo ing.madya. 

mangun karso, tuts wurihandyanis(didepan 

memberikan. suri tauladan, ditengah-tengah 

menbangun, dibelakang memberi dorongan 

dan motivasi) (Sulfemi, 2016). 

Ashari & Widiyaningsih, (2016) serta 

Haryanti, (2017) menjelaskan kinerja yang 

dilakukan seorang guru produktifitasnya 

dinilai dengan instrument yang berlaku atau 

dimiliki sekolah dengan indicator adalah 

sebagai berikut: 1) Memiliki dan memberikan 

pelayanan yang dilakukan apakah dapat 

memuaskan atau tidak semua semua orang 

atau disebut dengan quality of work, 2) seorang 

guru memiliki kemampuan dalam berinteraksi 

dan nerkomunikasi dengan berbagai elemen 

kepada semua warga sekolah atau  dengan 

kata lain sebagai bentuk communication, 3) 

seorang guru memiliki kemampuan kecapatan 

dalam berbagai tingkatan waktu teyapi tetap 

member kepuasan warga sekolah dan 

peningkatan mutu sekolah, 4) Seorang guru 

memiliki kemampuan dalam melayani warga 

sekolah atau disebut dengan capability, dan 5) 

memiliki kemampuan inisiatif (intiative), hal ini 

berarti seorang guru harus mampu 

menyelesaikan tugas-tugasnya secara mandiri. 

 Melihat indicator dari kinerja seorang guru 

maka kinerja guru juga akan dipengaruhi oleh 

bermacam-macam factor. Berikut beberapa 

factor yang mempengaruhi kinerja seorang 

yaitu: 1) kondisi fisik dan mental seorang guru, 

2) tingkat atau jenjang pendidikan yang 

ditempuh, 3) motivasi kerja, 4) kreativitas yang 

dimiliki, 5) keamanan dan keselamatan di 

dalam bekerja, 6) jaminan sosial dan 

kesejahteraan, 7) kemajuan teknologi, dan 8) 

kebijakan-kebijakan pimpinan, factor ini 

menjadi penting sebagai rujukan guru 

bertindak (Sulfemi & Setianingsih, 2018). 

Berdasarkan teori-teori dapat 

disampaikan bahwa hasil kinerja guru adalah 

hasil dari pekerjaan sorang tenaga pendidik 

atau seorang guru dalam menjalankan tugas 

dan kewajibannya dalam memajukan bangsa 

lewat pendidikan. 

Rasa Percaya Diri 

Mirhan & kurnia, (2016) menyampaikan 

percaya diri ialah sebuah penilaian terhadap 

dirinya secara positif tentang kopetensi atau 

kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi 

berbagai hambatan, tantangan atua situasi 

untuk membendung berbagai pengaruh buruk 

atau negative dari kondisi katidakpastian agar 

dirinya dapat dengan mudah meraih 

kesuksesan dan keberhasilan dengan tidak 

bergantung kepada pihak-pihak lain. Segala 

aktifitasnya dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat secara luas berdasarkan 

pada ilmu pengetahuan yang ada pada dirinya 

secara optimal dan maksimal. 

Azhar & Basry, (2017) menjelaskan 

bahwa rasa percaya diri merupakan sebuah 
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kesanggupan dan keyakinan diri serta 

kesanggupan akan dirinya yang apabila telah 

diperoleh akan mendatangkan rasa bangga 

tetapi tetap dengan penuhi sebuah rasa 

tanggung jawab pelaksannya. Kepercayaann 

diri yang positif  akan timbul manakala 

deskripsi diri yang didapat mendapat penilaian 

dari dirinya atau masyarakat umum didapat 

sesuiai dengan harapan dan keinginan dirinya 

maupun masyarakat umum. 

Lebih lanjut Iga, (2017) menyampaikan 

pada dasarnya sebuah rasa kepercayaan diri 

suatu bentuk keyakinan dengan diperoleh atau 

didapat dan dipunyai diri seseorang dalam 

dirinya agar mampu bekerja, berperilaku, 

bersikap, dan bertindak agar memperoleh 

hasil yang diharapkan atau hasil yang baik.  

Ghufron dan Rini (2011) menyatakan 

bahwa, kepercayaan diri ialahi bentuk dari 

salah satu aspek yang sangat penting dan vital 

dalam kehidupan dalam pergaulan sesorang 

dimasyarakat.. Dengan adanya kepercayaan 

diri tersebut seorang individu memiliki 

keyakinan serta kemampuan agar tidak 

terpengaruh terhadap hal negative yang 

berdampak dan berpengaruh terhadap orang 

lain, Selain itu dalam melakukan tuganya 

dilaksanakan dengan sesui dengan tuntutan 

semua kalangan, dilaksanakan dengan hati 

raing gembira, secara optimis dan toleran, 

dilaksanakan penuh bertanggungjawab. 

Individu mempunyai keyakinan terhadap sikap 

untuk meningkatkan rasa percaya diri demi 

mendapatkan penilaian atas kemampuan 

dirinya serta proses individu termasuk dalam 

bersikap. Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi pastinya akan 

memimiliki kemampuan yang mempuni dan 

memadai yang mendorong segala potensi yang 

ada untuk mendukung dirinya sebagai dan 

sebagai bonus tambahannya bagi orang 

tersebut dalam menetralisir ganngguan, 

goncagan, bahkan stress yang menerpanya 

untuk mencapai keberhasilan.  

Sstria dkk, (2018) berpendapat bahwa 

terdapat cara untuk dapat mengembangkan 

kepercayaan diri, sebagai berikut: a) evaluasli 

diri sendiri secara objektif, untuk menilai 

kondisi dirinya sendiri dengan jujur, b) 

mempelajari berbagai permasalahan dan 

kendala yang menjadi penghalang dalam 

pengembangan diri, seperti rendahnya 

motivasi, kurang sabar, tidak disiplin, dan 

kurang tekun, c) memberikan rewerd terhadap 

dirinya sendiri dengan menghargadi 

keberhasilan yang telah dilakukan, d) 

Berpikiran positif dan memberikan penegasan 

kepada dirinya sendiri, dan e) apapun resiko 

yang didapat berani untuk mengambilnya. 

Dengan adanya rasa percaya diri ini maka 

seorang guru memiliki sikap pisitif yang dapat 

mengembangkan dirinya untuk memberikan 

penilaian positif terhadap yang dapat 

mengembangkan dirinya untuk memberikan 
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penelian yang baik. Dengan demikian, seorang 

guru harus mampu menghadapai segala 

sesuatu didalam hidupnya dalam berbagai 

kondisi apapun, dimanapun merasa optimis 

dalam melangkah. 

Berdasarkan uraian dari para ahli maka 

dapat disampaikan rasa percaya merupakan 

akumulatif dari kemampuan seorang individu 

dalam bertindak dan mengambil keputusan 

dengan diikuti konsep yang jelas tentang 

dirinya yang berani menghadapi permasalah 

dengan situasi dan kondisi dengan tidak 

bergantuk pada orang lain. 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Gaya atau style menurut Zuryati dan 

Usman (2015) merupakan tampilan yang 

dilakukan seorang pemimpin atau perilaku 

seseorang dalam memenejerial sebuah 

lembaga atau institusi. Pemimpin berasal dari 

kata Angglo Saxon yaitu lead (memimpin). 

Lebih lanjut Zuryati dan Usman (2015) 

menjelaskan bahwa pemimpin yang unik dank 

has dari seseorang yang individu yang 

kemudian menjadi panutan dan contoh yang 

dapat mempengaruhi sikap orang lain baik 

dan diikuti secara nyata oleh pengikunya baik 

individu maupun kelompok. 

Sunanmi & Djum (2017) 

menyampaikan gaya kepemimpinan sebuah 

proses yang memimpin suatu lembaga denga 

buktikan atau dimplementasikan untuk 

mempengaruhi orang lain sesuia dengan 

keinginan orang atau pemimpin tersebut. 

Dengan demikian, seorang pemimpin dalam 

dunia pendidikan atau sekolah perlu 

menyadari, memahami, dan memiliki konsep 

dasar serta tipe dalam pemimpin ataupun 

dalam memanajemen institusinya yaitu 

sekolah. 

Selanjutnya Wahjosumidjo, (2011) 

memberikan pernyataan bahwa pemimpin 

lembaga sekolah diartikan sebgai guru atau 

tenaga pendidik yang diberikan tugas dan 

tanggung jawab fungsional untuk memiliki 

tanggung jawab untuk memimpin dan 

mengelola sekolah sebagai tempat proses 

berlangsungnya interkasi dalam pemberian 

materi antara tenaga pendididk dan siswa-

siswi dalam pembelajaran.  

Tenaga pendidik atau tenaga pengajar 

dengan dukungan dari seorang Kepasek yang 

memimpin satuan pendidikan dapat yang 

mempersatukan kelompok-kelompok semua 

warga sekolah dalam satuan pendidikan untuk 

mendorong dan motivasi kepada para 

pengajar atau guru supaya melaksanakan 

kewajiban serta tugasnya sebaik mungkin. 

Sehingga, apa yang dijabarkan dalam visi dan 

misi bukan hanya sebuag slogan saja tetapi 

menjadi sebuah kenyataan sehingga mampu 

meningkat pretasi belajar maupun hasil belajar 

para peserta didiknya. Tentu saja tugas ini 

sangat berat jika gaya atau stely dari Kepsek 

tidak mempuni atau kurang baik bahkan tidak 
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tercapainya progran yang telah dilakukan 

bahkan lebih parah lagi tidak tercapai tujuan  

pendidikan . 

Pelaksanakan tugas dan pekerjaannya 

seorang Kepsek terdapat beberapa fungsi 

sebagai berikut: 1) membantu dalam 

terciptanya suasana dan kondisi kerjasama, 

persudaran atau kekeluargaan dengan penuh 

kebebasan, 2) memberikan bantuan dalam 

kelompok dan sekaligus mengkoordinir diri 

dalam memberikan stimulus kepada individu 

maupun kelompok untuk menjelaskan dan 

menetapkan tujuan, 3) memberikan bantuan 

kepada kelompok dalam menetapkan standard 

dan prosedur kerja, sehingga dapat 

menetapakan standar yang efektif dan praktis 

dalam pekerjaan, dan 4) bertanggung jawab 

dalam setiap pengambilan keputusan bersama-

sama dengan kelompoknya (Sulfemi& 

Yuliana, 2019). 

Rukmana, (2018) menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa gara kepemimpinan kepala 

yaitu: Pertama, Gaya instruksi, dengan gaya ini 

pemimpin sekolah mengarahkan, memotivasi, 

memberikan bimbingan, serta menyampaikan 

intruksi kepada para guru serta wargan 

sekolah lainya. Kedua, yaitu gaya konsultasi 

atau gaya bermusyawarah dalam stely ini 

seorang kepala sekolah melakukan konsultasi 

atau bermusyawarah uuntuk mencapai 

mupakat dalam menyelesaikan berbagai 

problem. Selanjutnya yang ketiga, gaya 

partisifatif atau demokratis, dengan gaya ini 

pemimpin sekolah bertindak ikut 

berpartisipasi dan bersifat demokratis dalam 

memutuskan permasalahan, Terakhir nomor 

keempat yaitu gaya delegasi atau pelimpahan 

wewenang, merajuk kepada gaya ini kepala 

sekolah mendelegasikan serta memberikan 

wewenang penuh bahawanya yaitu tenaga 

pendidik dan kependidikan. 

Sementara itu, Octavia dan Savira, 

(2016) menjelaskan bahwa seorang kepala 

sekolah hendaknya memiiki sikap atau 

persepektif, seperti yang disampaikan berikut 

ini: Pertama, Visioner dan Simbolik, Seorang 

kepsek dengan persepektif dapat 

menyampaikan serta menjelaskan berbagai 

nilai-nilai yang terkandung dalam organisasi 

sekolah dengan mengkomunikasikannya 

secara luas kepada para bahawan yaitu guru, 

staff atau karyawan, dan warga sekolah. 

Berikutnya yang kedua yaitu institusi seorang 

pemimpin sekolah bekerja dengan menajemen 

sebagai sebuah lembaga untuk bekerja atau 

management by walking about. Ketiga, dimana 

seorang kepala sekolah bekerja untuk peserta 

didiknya sehingga seorang kepsek akan dekat 

dengan warga sekolah sebagai pelangganya. 

Keempat autonomi, seorang kepala sekolah 

bahwa pengalaman baik yang baik mapun 

buruk dijadikan sebagai alat untuk mendukung 

berinonasi. Kelima, kekeluargaan. Kepsek 

berusaha menciptakan suasana keakrabanan 
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selayaknya keluarganya sendiri. Terakhir yang 

ke enam memiliki rasa yang kuat secara 

intensitas dan antusias dalam dalam 

memajukan lembaga. 

Untuk menciptakan kinerja guru yang 

profesional dibutuhkan dukungan dan perang 

kepala sebagai pemimpina (leader) dan sebagai 

manager. Kepala sekolah berperan sebagai 

pememimpin (leader) dalam arti bahwa seorang 

kepala sekolah harus berpandangan ke depan 

untuk mewujudkan segala tujuan sekolah. 

Sedangkan Kepala Sekolah atau 

pemimpin sekolah dengan statusnya sebagai 

seorang manajer maka seorang pemimpin 

harus mempunyai strategi yang efisien dan 

efektif dalam menjalankan keberlangsungan 

sekolah dengan mengimplementasikan semua 

kebijakan maupun keputusan yang bersama 

maupun oleh pemerintah (Arsyad & Sulfemi, 

2018). 

Terdapat perbedaan antara pemimpin 

dan manajer, menurut Ruchnah (2015) ada 

dua yang membedakannya yaitu: Kesatu, 

pemimpin dan manajer. Sebagai pemimpin, 

seorang Kepsek adalah seorang individu yang 

bertugas untuk menentukan apa yang harus 

dikerjannya sesuia dengan Tupoksinya, 

sedangkan ketika sebagai manajer Kepsek 

merupakan yang mendapat amanah dan 

melaksanakan tugasnya. Kedua, jika dilihat 

menegenai manajemen dan pemimpin. 

Kepemimpinan dan manajemen merupakan 

dua konsep yang berbeda, akan tetapi 

keduanga akan saling melengkeapi satu sama 

lain bukan salng menggantikan.  Persamaan 

keduanya terdapat pada keberhasilan dan 

kesuksesan suatu institusi atau lembaga (Giri, 

2017). Jika merajut ungkapan tersebut 

kepemimpinan dan manajemen bukan 

merupakan kata yang sama. Seorange dapat 

menjadi pemimpinitanpa harus menjadi 

manajer. Seorang Kepsek dalam melakukan 

tugas dan kerja akan memiliki gaya atau style 

dalam kepemimpinannya maupun dalam 

memenejmen untuk mencapai tujuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Pertama sawasta dan negeri di se-

Kecamatan Ciampea Kabupateni Bogor. 

Kecamatan ini dengan letak geografis antara 

6,19 0 Lintang Utara – 6,470 Lintang Selatan 

dan 106001’ – 1070 103’ Bujur Timur. 

Kecamatan Ciampea terdiri dari 13 desa 

dengan luar wilayah 51.06 KM2  dan memiliki 

jumlah penduduk 160.487 jiwa. Terdapat 82 

sekolah yang tersebar dari berbagai sekolah 

dasar sampai menengah pertama maupun atas 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor, 2018 

:3). 

Kajian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode staistik deskripsi 

hasil survei menggunakan teknik regresi 
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berganda dengan kontelasi permasalah berikut 

ini: 

 

Populasi kajian ini terdiri dari guru tetap 

dari sekolah menengah pertama negeri dan 

swasta se-Kecamatan Ciampea Kabupaten 

Bogor yang berjumlah 172 orang. Sampel 

diambil adalah 25% dari jumlah populasi guru 

tetap dari setiap sekolahan. (Arikunto, 2011). 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

dari jumlah populasi yang ada, atau sering 

dikenal dengan sampling acak sederhana 

(simple random sampling) Sehingga jumlah 

sampelnya adalah 45 orang. Berikut 

penjabaran responden dari setiap sekolah. 

Tabel 1. Jumlah Sampel Setiap Sekolah 

No Sekolah. Populasi Sampel 

1 SMPN 1 Ciampea 37 10 

2 SMP Abdi Bagsa 4 1 

3 SMP bumi Sejahtera 15 4 

4 SMP Cipta Insani 8 2 

5 SMP Hanura 6 1 

6 SMP Islam Terpadu Al-Ittihad 10 3 

7 SMP IT Nidaul Ummah 7 2 

8 SMP IT Yapura 8 2 

9 SMP  Madani 10 2 

10 SMP Pelita Ciampea 24 6 

11 SMP PGRI Ciampea 13 4 

12 SMP plus Darulsolihin 5 1 

13 SMP Plus Nur Fatihah 7 2 

14 SMP Terpadu Al-Itthadiyah 10 3 

15 SMP Terpadu Bakti Pertiwi 8 2 

Jumlah 172 45 

Analisis Data 

Pengumpulan data mengunakan angket, 

wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 

Angket yang digunakan yaitu angket tertutup, 

dimana respon memilih salah jawaban yang 

telah disediadakan dengan cara member tanda 

ceklis atau silang. 

Tehnik analisi data dalam penelitian ini 

pertama, menggunaka teknik analisi 

deskripsitif  yaitu data yang didapat atau 

diperoleh disajikan dalam bentuk ststisk 

deskripsi seperti jumlah data, rerata atau 

mean, nilai tengah atau median, frekuensi data 

terbanyak atau modus, simpangan baku 

(standar deviasi), variansi, kutoisi, skewness, range, 

nilai maksimun dan nilai minimum  

(Sholikhah, 2016). 

Selanjutnya melakukan uji analisis data 

dengan melakukan uji sebagai beikut: 1) 

uji.normalitas, 2) uji.Linier.Regresi, dan  3) uji 

homogenitas. Setelah keseluruhan uji 

persaratan analisis data terpenuhi dan 

diketahui selanjutnya diolah untuk menguji 

masing-masing hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan teknik mencari pengaruh 

antara varibel endogen dan variabel 

eksogen.koefisien pengaruh dalam penelitian 

adalah 1) uji korelasi ganda, 2). uji regresi 

sederhana, 3)analisi korelasi, 4) koefisien 

determinasi, dan 5) uji keberartian atau 

signifikans regresi ganda antara X1 dan X2 

dengan variabeli Y. Selanjutnya data ini 
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diproses atau dianalisis dengan menggunakan 

SPSS 16 for Windows (Jumari & Sunu, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

variabel terikat kinerja guru (Y) diperoleh 

jumlah nilai keseluruhan atau (sum) 7981,  poin 

187 adalah nilai tertinggi, untuk nilai terendah 

diperoleh nilai 166. Sedangkan hasil rerata dari 

keseluruhan dari variabelr kinerja guru 

diperoleh sebesar 177.36 dengan simpangan 

baku 5.729, hasil median sebesar 178, serta 

modus diperoleh sebesar 177. 

Untuk hasil dari sampel penelitian rasa 

percaya diri (X1) dari data jumlah keselurhan 

(sum) diperoleh jumlah keseluruhan dengan 

nilai 7.309, 180 merupakan nilai tertinggi, 

untuk nilai terendah diperoleh nilai 142, 

sedangkan rerata atau range didadapat nilai 

162.42, simpangan baku diperoleh hasil 

10.738, untuk nilai median diperoleh hasil nilai  

160.00 dan modus dipeoleh nilai 160.00. 

Hasil penelitian dari variabel (X2) dari 

angket tersebar jumlah nilai keseluruhan 

diperoleh sebesar 6580. Untuk nilai teringgi 

diperoleh 185, 122 adalah nilai terendah, 

sedangkan rerata didapat 146.22, simpangan 

baku 15.417, median 141.00 dan modus 

sebesar 140.00. 

Untuk menguji normal tidaknya sampel 

yang diambil dari populasi digunakan 

Kolmogorov Smirnov.Berikut hasil uji normalitas 

data. Kolmogorof Smirnov yang disajikan tebel 

dibawah ini  

 
 

Berdasarkan hasil data tebel diatas yang 

merupakan hasil dari uji dengan kolmogorof 

Smirnov tes data maka diperoleh hasil berikut 

ini: 1) Berdasarkan data maka nilai 

kolmogorof-smirnov Z variabel rasa percaya 

diri adalah 1.319 dengan nilai probalitas 

signifikasi 0.062 > α = 0.005. Dengan hasil ini 

berarti bahwa hipotesis hipotesisn nol atau H0 

diterima serta variabel rasa percaya diri 

berdistribusi sangat normal, 2) Hasil nilai 

kosmogorof-Smirnov Z variabel gaya 

kepemimpinan kepala sekolah adalah 1.113 

dengan nilai probolitas signifikansi 0.168 > α 

= 0.005. Dengan hasil ini berarti bahwa 

hipotesis nol atau H0 dapat diterima atau X2 

berdistribusi normal, 3) Nilai Kolmogorof-

Smirnov Z variabel Y adalah 0.971 dengan nilai 

probolitas signifikan 0.302 >  0.05.  
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Berdasarkan hasil data berarti hipotesis 

nol atau H0 dapat diterima atau dengan kata 

lain bahwa kinerja guru berdistribusi norma. 

Berdasarkan hasil data yang dihitung dan 

pengujian normalitas dari alat taksiran yang 

menunjukan bahwa antara hasil variabel Y 

atas X1 dan X2 berasal dari populasi 

berdistribusi berjalan normal. Berikut data 

tersebut disajikan dalam gambar dibawah ini: 

 

Dengan melihat hasil dari gambar diatas 

nilai tolerance X dan X  adalah 0.758 dan 

0758 > 0.1 dengan dari nilai VIF sebesar 

1.320, dan nilai 1.320 < 10. Berdasarkan 

model tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

data berjalan dan normal terbebas dari hasil 

multikolineritas. Uji ini dilakukan untuk 

menguji agar dalam model regresi ini 

berjalalan normal linier, dan terdapat korelasi 

antara yang mengakibatkan kesalahan dan 

yang mengganggu data pada saat perode 

sebelumnnya.  

Setelah uji normalitas dari data maka 

dilanjtkan dengan pengujian mode regresi 

dengan uji heterokedastistas, ini dilakukan 

untuk menguji model agar tidak terjadi 

ketidaksamaan hasil penelitian ke penelitian 

antara antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lain.  Hasil uji ini diperoleh 

homokesdasitistas artinya dari model ini 

diperoleh model yang sangat baik. 

Berdasarkan hasil gambar tersebut maka hasil 

penelitian layak untuk digunakan. Berdasarkan 

datas hasil uji heterokedastistasi diatas dapat 

disajikan dalam gambar dibawah ini: 

 

Berdasarkan gambar Scatterplot diatas 

menunjukan: 1). Bahwa data yang disajian 

digambar menunjukan atau dengan 

sebarananya sudah yang dilihat dari titik 

tersebar diangka atau nilai 0,. 2) data 

terkumpul diatas dan bawah. 3) 
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penyebaranpun tidak menyempit serta 

melebar, tidak bergelombang bahkan melebar, 

dan 4) penyebaran data dilihat dari titik 

terlihat tidak mempunyai pola yang sama. 

Berdasarkan hasil uji  ini dapat dikatan 

model regresi linesr berganda sudah terbebas 

dari asumsi kalsik heteroskedasitas dan model 

tersebut sesuai karena berbentuk model 

homoskedasitistas sehingga layak untuk 

digunakan dalam kajian ini. 

Berikut hasil dari uji regresi berganda 

yang disajikan berdasarkan hasil pengujian 

dalam tabel dibawah ini 

 

Berdasarkan data tabel model summary 

dapat diperoleh sebagai berikut: 1) bahwa 

hasil nilai dari koefiseien hubungan atau 

korelasi diperoleh nilai 0.645. Dengan 

demikian, terdapat hubungan variabel (X1) dan 

(X2) dengan variabel  (Y). Dengan hubungan 

antara variabel tersebut kuat. 2) Hasil nilai dari 

kooefisien determinasiiadjusted R squere (R 

Squere + R2) dengan nilai diperoleh 0.388 atau 

38.8.8 persen. Hasil uji ini menandakan atau 

menunjukan bahwa kinerja guru atau variabel 

(Y) dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel (X1) rasa percaya diri guru serta oleh 

variablee gaya kepemimpinanakepalaasekolah 

(X2). Akan tetapi sisnya dengan nilai 61.2 

persen (100% - 38.8% = 61.2%) pengaruhi 

atau dijelaskan oleh factor-factor lain diluar 

variabel ini atau diluar model ini. Berikut hasil 

uji Anova atau Ftest yang dibuat dalam tebel 

dibawah ini 

 

Berdasarkan tabel hasil uji anova diatas 

maka uji Anova atau Ftest  gambar diatas di 

diperoleht nilai Fhitung variabel (X1) serta 

variabel (X2)  adalah 14.954 > Ftabel 3.23 

dengan probabilitas 0.000 < α = 0.05. Ftabel  

dihitung dengan cara df1= 3-1 =2, df2 = 45-

3= 42). Hasil ini jika merajuk kepada nilai 

Fhitung yang lebih besar dari Ftabel dengan 

nilaiidari Sigg (probbabilitas) yaitu nilai 0.000 

yang besar dari α yang sama dengan 0.005, 

dengan demikian hipotesis nol atau H0 tidak 

diterima atau ditolah artinya bahwa variabel 

(X1) serta varibel (X2) dimana kedua variabel 

tersebut secara simultan memiliki pengaruh 
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dengan variabel (Y). Berikut persamaan 

regresi persepsinya dalam tabel dibawah ini. 

 

Merajuk pada hasil hitungan coefficients 

seperti tabel diatas maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu, 1) Bahwa nilai t hitung dari 

variaber (X1) rasa percaya diri adalah 2.302 > 

ttabel  2.02 dengan nilai Sig (probabilitas) adalah 

0.026 < α = 0.05. Nilai ttabel dihtung, dimana 

dengan menggunakan cara bahwa df sama 

dengan n dikurang k, sedang k adalah jumlah 

setiap variabel independentyaitu 45 – 2 = 43.  

Dengan hasil ini berarti bahwa hipotesisi nol 

atau H0 ditolak atau tidak diterima sehingga 

varibel dari rasa percaya diri (X1) berpengaruh 

dengan varibael kinerja Guru (Y) secara 

parsial. 2) Nilai thitung varibael gaya 

kepemimpinan kepala sekolah (X2) adalah 

3.184 > ttabel 2.02 dengan nilai Sig 

(probabilitas) adalah 0.003< α = 0.05. Nilai 

ttabel dihtung dapat dengan cara menghitung df 

yaitu n-k atau df = 54 – 2 = sama dengan 43. 

Dengan hasil df 43 ini maka hipotesi nol atau 

H0 tidak dapat diterima atau tertolak, Dengan 

demikian bahwa variabel (X2) secara parsial 

memiliki pengaruh dengan varibel (Y). 

Persamaan matematis dari model regresi 

liniernya yaitu Y = 126.879 + 0.166 X1 + 

0.160 X2. 

Konstanta sebesar 126.879, dengan nilai 

ini maka dapat dinyatakan bahwa jika variabel 

independen akan dianggap konstan sehingga 

rerata varibel (Y) kinerja guru  akan naik 

menjadi 126.879. Sedangkan hasil koefieien 

regresi (X1) atau rasa percaya diri guru bernilai 

sebesar 0.166 dimana dinyatakan bahwa 

penambahan X1 dan X2 konstan,  maka (Y) 

akan meningkat sebesar 127.039. Dengan hasil 

ini maka X2  memiliki pengaruh dengan Y. 

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh antara 

varibel X2 (gaya kepemimpinan kepala 

Sekolah) dengan variabel Y (kinerja guru), 

tetapi terdapat factor-factor lain yang 

mempengaruhinya.  

Hasil kajian ini sesuia dengan yang 

disampaikan oleh mirhan & kurinia (2016) 

dimana dalam penelitiannya guru yang 

memiliki kepercayaan diri yang proposional 

atau tinggi guru tersebut mampu 

melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif 

dengan penuh tanggajawab secara baik. 

Selanjutnya guru tersebut dapat merencanakan 

masa depan sekolah secara visioner, 

merencanakan dirinya serta mau memberikan 

sumbangsih pemikiran sebagai alternative 
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dalam memecahkan berbagai permasalahan 

yang terjadi. Akan tetapi, jika seorang guru 

yang memilikpercaya diri yang rendah 

biasanya biasanya bergaya sedikit arogan, 

agresif, berusaha untuk menarik perhatian 

tingkah yang cenderung aneh, canggung dalam 

pergaulan, memiliki rasa cemas ketika 

berinteraksi dengan khalayak ramai. Takut 

bahkan enggan ketika diberikan tanggung 

jawab, serta takut mencoba hal-hal baru atau 

sungkan untuk mengadakan ekspolitasi dalam 

mengembangan penilaian dan penyesuaian 

terhadap lingkungan sekolah maupun 

lingkungan tempat tinggalnya berada. 

Semakin tinggi rasa percaya diri guru atau 

tenaga pendidik maka tinggi pula kinerja yang 

dilakukan oleh tanaga pendidik tersebut. Guru 

yang memiliki percaya diri dapat 

melaksanakan tugas fungsi, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai pendidik dan pengajar 

sesuai dengan Tupoksi yang diberikan untuk 

mancapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan yaitu sepuluh komptensi guru atau 

tenaga pendidik. Factor-factor yang 

pendorong tenaga pendidik atau guru dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tugasnya yaitu 

rasa percaya diri. Seorang guru tidak dapat 

melaksanakan tugasnya dan pekerjaannya 

dengan baik jika tidak ditopang oleh 

kepercayaan diri atau rasa “Pede” yang tinggi, 

sehingga rasa percaya diri ini sangat 

diperlukan oleh seorang tenaga pendidik. 

Seorang guru yang “pede” atau memiliki rasa 

percaya diri maka kinerjanyapun akan tinggi 

pula. Kinerja ini dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan dan pembelajaran. Dimana 

didalam guru akan menguasai kompetensi atau 

kemampuan yaitu, kompetensi atau 

kemampuan pedagic, kompetensi atau 

kemampuan profesional, kompetesnsi atau 

kemampuan sosial, dan kompetensi atau 

kemampuan kepribadian. Sehinga dari kajian 

ini terdapat pengaruh positif rasa percaya diri 

seorang guru dengan hasil kerjanya dan kedua 

memiliki saling kaitan. Perilaku kemimpinan 

kepala sekolah yang menampilkan proses 

manajerial sekolah yang secara konsisten dan 

khas.  

 Pemimpin tersebut harus mampu 

menyadari perannnya dalam kondisi dan 

keberadaan lembaga pendidikan sekolah 

sebagai sebuah organisasi yang majemuk, unik, 

dan komplek yang diberi amanat untuk 

menunjang pembangunan dalam menciptakan 

sumberdaya manusia yang handal. Sehingga 

pemimpin sekolah harus menciptakan 

komunikasi dan menciptakan pembelajaran 

peserta didik yang menyenangkan, sebagai 

leader maupun manager, dan supervisor. 

Sebagai seorang pemimpin lembaga 

pendididikan seyogyanya seorang kepsek 

dalam melaksanakan tupoksinya harus 

mereplesikan sebagai motivator maupun 

innovator bagi sekolah maupun masyarakat 
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secara luas. Sebagai seorang manajerial kepala 

sekolah harus mempersentasikan sebagai 

administrator kerana dengan kegiatan ini 

segala urusan catat-mencatat menjadi bagian 

tugasnya. Demikian pula sebagai supervisor 

pemimpin sekolah dapat membimbing guru 

sehingga Segala yang dibebankan sebagai 

pemimpin maka kepala sekolah sebagai 

pemimpin yang unggul dibangun dari nilai-

nilai (values) kultur masyarakat bersama guru 

yang memiliki kinerja tinggi.  

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

sekolah atau seorang Kepsek dapat 

mempengaruhi sikap yang dilakukan oleh para 

bawahannya yaitu guru. Guru akan 

terpengaruh berbagai kebijakan atau peratutan 

yang dikeluarkan dan dibuat pimpinan sekolah 

tersebut yaitu kepala sekolah. Jika kebijakan 

kepala sekolah dengan gaya kepemimpinannya 

dapat diterima dengan baik oleh bahawan 

yaitu tenaga pendidik atau guru maka kinerja 

gurupun ajan meningkat tetapi jika yang 

terjadi sebaliknya maka kemungkinan gurupun 

akan memiliki kinerja rendah. Artinya Seorang 

pemimpin lembaga sekolah tidak membuat 

kebiajakan atau peratutan  memaksa untuk 

diikuti walau melanggar. Dengan demikian 

sudah selayak dan sepantasnya seorang 

kepalatsekolahisebagai pemimpin disekolah 

harus bisa mengedalikan gaya kepemimpinan 

agar dapat merealisasikan hasil kerja sesuia 

dengan tujuan pendidikan. 

Koefesien korelasi variabel bebas rasay 

percaya diri guru (X1) dan gaya 

kepemimpinanikepalar sekolah (X2) dengan 

variabel terikat Kinerjatguruu dimana 

diperoleh nilai00.645 dengan koefesien 

determinasi 38.0% F hitung (14.954) > F tabel 

sebesar (3.23). Persamann Y sama dengan  

126.879 + 0.166 X1 + 0.160 X2. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh positif antara 

variabel rasaspercaya diri (X1) dan 

gayarkepemimpinanikepalatsekolah(X2) secara 

bersama-samardengan kinerjaiguruu(Y) dan 

sissanya dipengaruhi factor lain.   

Hasil kajian ini sesuai dengan kajian atau 

penelitian yang diadakan oleh Hendrati (2014) 

bahwa seorang guru yang memiliki 

rasaopercayaidirisyang tinggi dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, berfungsi 

sebagai orang memberikan kemajuan untuk 

lingkungannya, memiliki kewajibannya dan 

bertangguangjawab dengan sangat amanah 

untuk dapat mencapai tujuan pendidikan 

nasional dan memajukan bangsa dengan 

membimbing dan mendidik siswanya. Selain 

itu pencapaian kinerja guru akan lebih tinggi 

jika ditunjang oleh gaya kepemmpinan kepala 

sekolah yang berusaha memotivasinya dengan 

menetapkan akan standart kerjai yang 

tinggiidan memahami serta mengerti 

perbedaan para bahawan yaitu para guru 

sebagai insan pendidikan dalam menjalan 
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keberlangsungan organisasi sekolah demi 

kemajuan bangsa.  

 

KESIMPULAN  

Hasil uraian kajian diatas, maka dapat 

disimpulkan berikut ini: pertama, adanya 

pengaruh positif anatara rasa percaya diri (X1) 

dengan kinerjai guru (Y). Kedua, adanya 

pengaruh positif  antara variabel (X2) gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan Kinerja 

guru (Y). Ketiga, adanya pengaruh yang 

signifikan dan positif anatara rasa percaya diri 

(X1) dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

(X2) secara bersama-sama dengan kinerja guru 

(Y).  Dengan demikian, semakin tinggi atau 

semakin baik rasa percaya diri yang dimiliki 

guru dan ditunjang dengan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik maka 

akan menhgasilkan kinerja guru akan tinggi 

pula. 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat 

disarankan  sebagai berikut. Pertama,rasa 

percaya diri guru di SMP  Kecamatan 

Ciampea Kabupaten Bogor perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan karena secara 

empirik terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja yang ditunjukan guru dengan 

cara memperbanyak mengikuti pelatihan-

pelatihan, memperbanyak membaca berbagai 

sember literature dan berusaha melajutkan 

studi lebih tinggi lagi. 

Kedua, bahwa gaya kepemimpinan 

seorang Kepsek di Sekolah Menengah 

Pertama baik swasta maupun negeri di 

Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor perlu 

dipertahankan serta ditingkatkan karena secara 

emperik terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil kinerja guru. 

Sehingga pimpinan sekolah atau kepala 

sekolah harus lebih membimbing, 

mengarahkan, memberikan motivasi serta 

selalu berinovasi dengan secara komiten 

memberikan pelatihan dan penyuluhan guru 

untuk meningkatkan kerjanya, Selain itu 

berkomitmen untuk memposisikan 

bahawannya yaitu para guru sebagai mitra 

kerja dengan selalu berkomunikasi dan saling 

supporting. 

Ketiga, untuk tindak lanjut dan sekaligus 

memperkuat hasil penelitian ini, diperlukan 

penelitaian lebih lanjut mengenai kinerja guru 

dengan variabel bebas lainya dengan wilayah 

generalisasi ke berbagai daerah yang lebih jauh 

dan luas sehingga penelitian bisa lebih optimal 

dan lebih baik. 
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